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A. Latar Belakang Masalah
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu berproduksi. Remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua ke arah kemandirian (independence), minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.​[1]​
Perkembangan prilaku dan tingkah laku remaja dewasa ini sangat memprihatinkan, remaja yang sekarang ada di kota-kota besar memiliki kecendrungan untuk bertingkah laku seperti apa yang mereka lihat dimajalah-majalah atau enterteiment lainnya. Sehinnga pola pikir dan tingkah lakunya cendrung kearah yang dewasa yang seharusnya belum mereka kecam.​[2]​	Dalam bahasa Arab, pacaran dikenal dengan Khalwat​[3]​ Secara etimologis, khalwat berarti sunyi atau sepi.​[4]​ Dalam terminologi hukum Islam, khalwat didefinisikan dengan “keberadaan seorang pria dan wanita ajnabi (wanita yang tidak ada hubungan kekerabatan dengan laki-laki itu sehingga halal  menikahinya) di tempat yang sepi tanpa didampingi oleh mahram dari pihak laki-laki atau perempuan”.​[5]​ Yang dimaksud dengan wanita ajnabi, wanita yang tidak termasuk mahram.​[6]​ 
	Mahram dalam al-Qur’an yaitu ibu yang menyusui, saudara perempuan sepersususan, mertua, dan lain-lain. Seburuk-buruk orang Islam pasti mengetahui haramnya zina.​[7]​ Dalam Al-Qur’an, zina juga diharamkan dengan bentuk yang cukup jelas. Bahkan, bukan hanya zinanya saja yang diharamkan, sebab-sebab dan sarana yang menghantarkannya juga dilarang. Firman Allah Ta’ala:
 ولاتقربوا الزنا انه كان فاحشة وساء سبيلا (الاءسراء:۳۲
Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (QS. al-Isra’: 32).​[8]​
Khalwat adalah jalan syetan untuk menggoda manusia dan menjerumuskannya ke dalam perzinahan. Syariat Islam telah menutup jalan ini dan menghalanginya sehingga diharapkan orang Islam aman darinya.
Imamul Haromain dan penulis buku Al-‘Uddah menulis bahwasanya Imam As-Syafii menyatakan bahwa diharamkannya seorang pria mengimami beberapa wanita kecuali diantara wanita tersebut ada mahram pria tersebut atau istrinya. Berikut pernyataan Imam Syafi’i;
ونقل امام الحرمين وصاحب العدة في اول كتاب الحج في مساءل استطاعة الحج ان الشافعي: نص على انه يحرم ان يصلي الرجل بنساء منفردات الا ان يكون فيهن محرم له او زوجة​[9]​
Dilihat dari pernyataan di atas bahwa diharamkan laki-laki mengimami (sholat) perempuan kecuali ada mahramya. Maka kita bisa melihat betapa tegasnya Imam Syafi’i mengharamkan khalwat. 
Berkenaan dengan hal ini, Rasulullah SAW bersabda:

حدثنا النضر بن اسمعيل وابو المغيرة عن محمد بن سوقة عن عبدالله بن ينار عن ابن عمر قال  : خطبنا عمر بالجا بية فقال : يا ايها الناس انى قمت فيكم كمقام رسول الله صلى الله عليه وسلم فينا فقال : او صيكم با صحابى ثم الذين يلو نهم ثم الذين يلو نهم ثم يفشوا الكذب حتى يحلف الر جل ولايستخلف و يشهد الشاهدولايستشهد الالايخلون رجل بامراة الاكان ثالثهما لشيطان عليكم بالجما عة واياكم والفرقة فان الشيطان مع الواحدوهو من الانتين ابعد من اراد بو حة الجنة فينزم الجما عة من سرته حسنته وساءته سينته فذالك المؤ منز (رواه الترمذى) ​[10]​

Artinya : Diriwayatkan oleh Ibnu `Umar, ia berkata: “`Umar berpidato kepada kami di al-Jabiyah dan ia berkata: “Wahai manusia sekalian, sesungguhnya saya berdiri di tengah-tengah kamu seperti berdirinya Rasulallah di tengah-tengah kami, lalu Beliau bersabda: “Saya berwasiat kepadamu agar mengikuti jejak para sahabatku kemudian orang-orang mengiringi mereka, kemudian orang-orang mengiringi mereka, kemudian dusta tersebar sehingga seseorang bersumpah sedang ia tidak diminta sumpah dan seseorang menjadi saksi sedangkan ia tidak diminta menjadi saksi. Ingatlah, janganlah sekali- kali seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita melainkan yang ketiganya adalah syaitan. Tetaplah bersatu dan jauhilah perpecahan. Karena sesungguhnya syaitan beserta dua orang itu lebih jauh. Barang siapa menghendaki tempat di surga maka hendaklah ia selalu bersatu. Barang siapa yang kebaikannya dapat menyenangkannya dan kejelekannya dapat menyedihkannya maka ia adalah seorang mukmin” (HR. Tirmidzi).​[11]​

Di dalam hadits di atas, nabi saw mengatakan bahwa syaitan akan menjadi orang ketiga diantara mereka berdua. Berkata Al-Munawi mengenai hal ini, menurut beliau maksudnya adalah syaitan menjadi penengah (orang ketiga) diantara keduanya dengan membisikan mereka (untuk melakukan kemaksiatan) dan menjadikan syahwat mereka berdua bergejolak dan menghilangkan rasa malu dan sungkan dari keduanya serta menghiasi kemaksiatan hingga nampak indah di hadapan mereka berdua, sampai akhirnya syaitan pun menyatukan mereka berdua dalam kenistaan (yaitu berzina) atau (minimal) menjatuhkan mereka pada perkara-perkara yang lebih ringan dari zina yaitu perkara-perkara pembukaan dari zina yang hampir-hampir menjatuhkan mereka kepada perzinaan.
Berkata As-Syaukani, Sebabnya adalah lelaki senang kepada wanita karena demikanlah ia telah diciptakan memiliki kecondongan kepada wanita, demikian juga karena sifat yang telah dimilikinya berupa syahwat untuk menikah.
 Demikian juga wanita senang kepada lelaki karena sifat-sifat alami dan naluri yang telah tertancap dalam dirinya. Oleh karena itu syaitan menemukan sarana untuk mengobarkan syahwat yang satu kepada yang lainnya maka terjadilah kemaksiatan.
Begitu juga dengan MUI yang mengharamkan berkhalwat, sebagaimana disebutkan bahwa berkhalwat akan memberikan dampak negatif terhadap manusia yang melakukannya, karena bisa mengakibatkan terjadinya pernikahan dini atau nikah muda.​[12]​
Remaja Desa Dodik kecamatan Merbau pada umumnya merupakan remaja putus sekolah serta bekerja Outsourching (kontrak). Remaja-remaja yang putus sekolah lebih memilih bekerja sebagai penyanyi pada organ tunggal atau yang lebih dikenal dengan keyboard serta memilih kerja di warung ataupun kafe-kafe yang berada di luar Desa mereka.
Pekerjaan sebagaimana di atas sangat beresiko terhadap kelangsungan masa depan mereka disebabkan pergaulan bebas serta meminum minuman keras yang kerap terjadi bila bekerja di warung ataupun kafe tersebut. Sebagaimana dikatakan Bapak Budi Sinulingga, sekretaris Desa Dodik yang mengatakan hampir sebahagian remaja di dusunnya melakukan pernikahan dini yang diakibatkan pergaulan yang salah pada diri mereka.​[13]​
Untuk melihat lebih jauh pola sosial remaja di Desa Dodik Tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan diatas dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul  Khalwat yang Berakibat Pada Pernikahan dini Dalam tinjauan fiqh syafi’I (Studi Kasus Pada Remaja Muslim di Desa Dodik Kecamatan Merbau)
B. Perumusan Masalah. 
Sesuai dengan pokok permasalahannya tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1.	Apakah yang dimaksud dengan Khalwat ?
2.	Bagaimanakah pendapat Fiqh Syafi’i tentang khalwat dan dalilnya?
3.	Bagaimana khalwat yang penyebabkan pernikahan dini di Desa Dodik Kecamatan Merbau?
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka ajuan diadakannya penelitian ini adalah : 
1.	Untuk mengetahui yang dimaksud dengan Khalwat. 
2.	Untuk mengetahui pendapat Fiqh Syafi’i tentang Khalwat dan dalilnya.
3.	Untuk mengetahui  khalwat yang menyebabkan pernikahan dini di Desa Dodik Kecamatan Merbau.
D. Kajian Pustaka 
Diharamkan khalwat adalah karena khalwat merupakan salah satu sarana yang mengantarkan kepada perbuatan zina, sebagaimana mengumbar pandangan merupakan awal langkah yang akhirnya mengantarkan pada perbuatan zina. Oleh karena itu bentuk khalwat yang dilakukan oleh kebanyakan pemuda meskipun jika ditinjau dari hakikat khalwat itu sendiri bukanlah khalwat yang diharamkan, namun jika ditinjau dari fitnah yang timbul akibat khalwat tersebut maka hukumnya adalah haram. 
Khalwat adalah jalan syetan untuk menggoda manusia dan menjerumuskannya ke dalam perzinahan. Syariat Islam telah menutup jalan ini dan menghalanginya sehingga diharapkan orang Islam aman darinya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
حدثنا النضر بن اسمعيل وابو المغيرة عن محمد بن سوقة عن عبدالله بن ينار عن ابن عمر قال  : خطبنا عمر بالجا بية فقال : يا ايها الناس انى قمت فيكم كمقام رسول الله صلى الله عليه وسلم فينا فقال : او صيكم با صحابى ثم الذين يلو نهم ثم الذين يلو نهم ثم يفشوا الكذب حتى يحلف الر جل ولايستخلف و يشهد الشاهدولايستشهد الالايخلون رجل بامراة الاكان ثالثهما لشيطان عليكم بالجما عة واياكم والفرقة فان الشيطان مع الواحدوهو من الانتين ابعد من اراد بو حة الجنة فينزم الجما عة من سرته حسنته وساءته سينته فذالك المؤ منز (رواه الترمذى) ​[14]​

Artinya : Diriwayatkan oleh Ibnu `Umar, ia berkata: “`Umar berpidato kepada kami di al-Jabiyah dan ia berkata: “Wahai manusia sekalian, sesungguhnya saya berdiri di tengah-tengah kamu seperti berdirinya Rasulallah di tengah-tengah kami, lalu Beliau bersabda: “Saya berwasiat kepadamu agar mengikuti jejak para sahabatku kemudian orang-orang mengiringi mereka, kemudian orang-orang mengiringi mereka, kemudian dusta tersebar sehingga seseorang bersumpah sedang ia tidak diminta sumpah dan seseorang menjadi saksi sedangkan ia tidak diminta menjadi saksi. Ingatlah, janganlah sekali- kali seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita melainkan yang ketiganya adalah syaitan. Tetaplah bersatu dan jauhilah perpecahan. Karena sesungguhnya syaitan beserta dua orang itu lebih jauh. Barang siapa menghendaki tempat di surga maka hendaklah ia selalu bersatu. Barang siapa yang kebaikannya dapat menyenangkannya dan kejelekannya dapat menyedihkannya maka ia adalah seorang mukmin” (HR. Tirmidzi).​[15]​

عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رضي الله عنه ومن كان يؤمن بالله واليوم الاخر فلا يخلون بامراة ليس معها ذو محرم منها فان ثالثهما الشيطان)رواه احمد)​[16]​
Artinya : Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, janganlah sekali-kali berduaan dengan perempuan yang tidak disertai mahram darinya, karena sesungguhnya pihak ketiganya adalah setan.” (HR. Ahmad dari Amir bin Rabi’ah).
 
Imam As-Syafii dalam pengharaman khalwat antara wanita dan pria, sampai-sampai beliau mengharamkan seorang laki-laki mengimami para wanita (dalam keadaan berkhalwat dengan mereka) kecuali jika ada diantara wanita tersebut mahrom sang imam atau istri sang imam. Padahal ini dalam keadaan beribadah yang sangat agung (yaitu sholat) yang tentunya orang yang sedang sholat jauh dari pikiran-pikiran yang kotor, selain itu sang imam pun berada di depan dan para wanita berada dibelakangnya sehingga ia tidak melihat mereka, namun demikian Imam Syafi’i tetap mengharamkan hal ini. Berkata As-Sarkashi;
فلا تزول الكراهة الا ان يكون معهن محرم​[17]​
Artinya: Tidak akan hilang kemakruhan (keharaman) itu sampai  diantara wanita-wanita tersebut ada mahramnya.
Sebagaimana dalam hadits Anas bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam sholat mengimami neneknya di rumahnya.
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ يُوسُفَ قَالَ أَخْبَرَنَا مَالِكٌ عَنْ إِسْحَاقَ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ أَبِي طَلْحَةَ عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ أَنَّ جَدَّتَهُ مُلَيْكَةَ دَعَتْ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لِطَعَامٍ صَنَعَتْهُ لَهُ فَأَكَلَ مِنْهُ ثُمَّ قَالَ قُومُوا فَلِأُصَلِّ لَكُمْ قَالَ أَنَسٌ فَقُمْتُ إِلَى حَصِيرٍ لَنَا قَدْ اسْوَدَّ مِنْ طُولِ مَا لُبِسَ فَنَضَحْتُهُ بِمَاءٍ فَقَامَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَصَفَفْتُ وَالْيَتِيمَ وَرَاءَهُ وَالْعَجُوزُ مِنْ وَرَائِنَا فَصَلَّى لَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَكْعَتَيْنِ ثُمَّ انْصَرَفَ (رواه البخاري)​[18]​
Artinya :  Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik bahwa neneknya, Mulaikah, mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri hidangan yang ia masak untuk beliau. Beliau kemudian menyantap makanan tersebut kemudian bersabda: "Berdirilah, aku akan pimpin kalian shalat." Anas berkata, "Maka aku berdiri di tikar milik kami yang sudah lusuh dan hitam akibat sering digunakan. Aku lalu memercikinya dengan air, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri diatasnya. Aku dan seorang anak yatim lalu membuat barisan di belakang beliau, sementara orang tua (nenek) berdiri di belakang kami. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu shalat memimpim kami sebanyak dua rakaat lalu pergi. (RH.Bukhari)."​[19]​
Karena dengan adanya mahrom hilanglah kekhawatiran akan timbulnya fitnah, dan sama saja apakah mahrom tersebut adalah mahrom bagi semua wanita tersebut atau hanya merupakan mahrom bagi sebagian mereka dan diperbolehkan sholat dalam seluruh keadaan tersebut, karena kebencian (terhadap khalwat) berada jika di luar sholat.


E. Metode Penelitian 
1.	Lokasi Penelitian 
Berhubung penelitian ini sifatnya Field of Research  (riset lapangan) maka penelitian ini mengambil lokasi di Desa Dodik Kecamatan Merbau.
2.	Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah remaja Desa Dodik Kecamatan Merbau sebanyak 191 orang dan 17 orang remaja yang melakukan pernikahan dini yang disebabkan khalwat. 
Dalam menetapkan sampel penelitian ini, penulis menggunakan teknik Random Sampling​[20]​  dengan penetapan jumlah sampel sebanyak 5 kasus remaja yang mengalami pernikahan dini yang diakibatkan Khalwat. Keseluruhan sampel penulis tetapkan dapatlah kiranya mewakili seluruh remaja di Desa Dodik Kabupaten Labura. 
3.	 Sumber Data
Untuk memudahkan pengumpulan data di dalam penulisan karya ilmiah ini maka penulis membaginya pada dua bagian yaitu: 
a.	Data primer
Yaitu data-data yang harus dihimpun paling awal, yang merupakan data yang paling prinsipil dalam penyusunan karya ilmiah yang diperoleh dari remaja, tokoh masyarakat serta tokoh agama.  
b.	Data Sekunder
Yaitu data pendukung untuk menopang dalam kelancaran penulisan karya ilmiah ini yang diperoleh dari literatur yang sesuai dengan objek penelitian serta beberapa informasi yang berkompeten dan dokumentasi lainnya. 
4.	Alat Pengumpul Data 
Penghimpunan data di lapangan penelitian, maka penulis menggunakan beberapa alat pengumpulan data yaitu:
a.	Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada objek penelitian.
b.	Pendekatan empires atau sosiologis dengan tujuan mendapatkan informasi dengan cara wawancara. Dan penelitian pustaka untuk menjadikan beberapa buku sebagai rujukan dalam penelitian ini.
5.	Metode Analisa Data 
Setelah penulis mengumpulkan data secara mendetail maka data tersebut perlu diteliti secara cermat, kemudian data diolah dengan metode induktif yakni menarik suatu kesimpulan dari yang khusus kepada yang umum, sedangkan metode deduktif yakni menarik suatu kesimpulan dari yang bersifat umum kepada yang khusus.


F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam karya ilmiah ini, penulis membaginya kepada beberapa bab dan pada setiap bab terdiri dari beberapa pembahasan, hal ini bertujuan agar pembahasan dapat dilakukan dengan cara sistematis. 
BAB I: Merupakan bab yang membahas latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.
BAB II: Merupakan bab yaitu landasan teoritis yang berisikan Pengertian Khalwat, remaja dan permasalahannya, Khalwat dalam Hukum Islam.
Bab III: Berjudul Tinjauan Umum Tentang Lokasi Penelitian, dalam bab ini akan diuraikan tentang: Keadaan Geografis, Keadaan Demografis, Keadaan Ekonomis, Agama dan Adat Istiadat.
BAB IV: Pada bab ini menerangkan hasil penelitian yang berisikan, khalwat menurut Fiqh Syafi’i,  tanggapan masyarakat tentang  khalwat yang menyebabkan pada pernikahan dini di Desa Dodik, analisa penulis. 

















Dalam bahasa Arab, pacaran dikenal dengan Khalwat​[21]​ Secara etimologis, khalwat berarti sunyi atau sepi.​[22]​ Dalam terminologi hukum Islam, khalwat didefinisikan dengan “keberadaan seorang pria dan wanita ajnabi (wanita yang tidak ada hubungan kekerabatan dengan laki-laki itu sehingga halal  menikahinya) di tempat yang sepi tanpa didampingi oleh mahram dari pihak laki-laki atau perempuan”.​[23]​ Yang dimaksud dengan wanita ajnabi, wanita yang tidak termasuk mahram.​[24]​ 
	Mahram dalam al-Qur’an yaitu ibu yang menyusui, saudara perempuan sepersususan, mertua, dan lain-lain. Seburuk-buruk orang Islam pasti mengetahui haramnya zina.​[25]​ Dalam Al-Qur’an, zina juga diharamkan dengan bentuk yang cukup jelas. Bahkan, bukan hanya zinanya saja yang diharamkan, sebab-sebab dan sarana yang menghantarkannya juga dilarang. Firman Allah Ta’ala:
ولاتقربوا الزنا انه كان فاحشة وساء سبيلا (الاءسراء:۳۲
Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’: 32).​[26]​
Khalwat adalah jalan syetan untuk menggoda manusia dan menjerumuskannya ke dalam perzinahan. Syariat Islam telah menutup jalan ini dan menghalanginya sehingga diharapkan orang Islam aman darinya.
Imamul Haromain dan penulis buku Al-‘Uddah menulis bahwasanya Imam As-Syafii menyatakan bahwa diharamkannya seorang pria mengimami beberapa wanita kecuali diantara wanita tersebut ada mahram pria tersebut atau istrinya. Berikut pernyataan Imam As-Syafii;
ونقل امام الحرمين وصاحب العدة في اول كتاب الحج في مساءل استطاعة الحج ان الشافعي: نص على انه يحرم ان يصلي الرجل بنساء منفردات الا ان يكون فيهن محرم له او زوجة​[27]​
Imam As-Syafi’i dalam pengharaman khalwat antara wanita dan pria, sampai-sampai beliau mengharamkan seorang laki-laki mengimami para wanita (dalam keadaan berkhalwat dengan mereka) kecuali jika ada diantara wanita tersebut mahrom sang imam atau istri sang imam. Padahal ini dalam keadaan beribadah yang sangat agung (yaitu sholat) yang tentunya orang yang sedang sholat jauh dari pikiran-pikiran yang kotor, selain itu sang imam pun berada di depan dan para wanita berada dibelakangnya sehingga ia tidak melihat mereka, namun demikian Imam Syafi’i tetap mengharamkan hal ini.
Berkenaan dengan hal ini, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
 حدثنا النضر بن اسمعيل وابو المغيرة عن محمد بن سوقة عن عبدالله بن ينار عن ابن عمر قال  : خطبنا عمر بالجا بية فقال : يا ايها الناس انى قمت فيكم كمقام رسول الله صلى الله عليه وسلم فينا فقال : او صيكم با صحابى ثم الذين يلو نهم ثم الذين يلو نهم ثم يفشوا الكذب حتى يحلف الر جل ولايستخلف و يشهد الشاهدولايستشهد الالايخلون رجل بامراة الاكان ثالثهما لشيطان عليكم بالجما عة واياكم والفرقة فان الشيطان مع الواحدوهو من الانتين ابعد من اراد بو حة الجنة فينزم الجما عة من سرته حسنته وساءته سينته فذالك المؤ منز (رواه الترمذى)​[28]​

Artinya : Diriwayatkan oleh Ibnu `Umar, ia berkata: “`Umar berpidato kepada kami di al-Jabiyah dan ia berkata: “Wahai manusia sekalian, sesungguhnya saya berdiri di tengah-tengah kamu seperti berdirinya Rasulallah di tengah-tengah kami, lalu Beliau bersabda: “Saya berwasiat kepadamu agar mengikuti jejak para sahabatku kemudian orang-orang mengiringi mereka, kemudian orang-orang mengiringi mereka, kemudian dusta tersebar sehingga seseorang bersumpah sedang ia tidak diminta sumpah dan seseorang menjadi saksi sedangkan ia tidak diminta menjadi saksi. Ingatlah, janganlah sekali- kali seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita melainkan yang ketiganya adalah syaitan. Tetaplah bersatu dan jauhilah perpecahan. Karena sesungguhnya syaitan beserta dua orang itu lebih jauh. Barang siapa menghendaki tempat di surga maka hendaklah ia selalu bersatu. Barang siapa yang kebaikannya dapat menyenangkannya dan kejelekannya dapat menyedihkannya maka ia adalah seorang mukmin” (HR. Tirmidzi).​[29]​

Di dalam hadits di atas, nabi saw mengatakan bahwa syaitan akan menjadi orang ketiga diantara mereka berdua. Berkata Al-Munawi mengenai hal ini, menurut beliau maksudnya adalah syaitan menjadi penengah (orang ketiga) diantara keduanya dengan membisikan mereka (untuk melakukan kemaksiatan) dan menjadikan syahwat mereka berdua bergejolak dan menghilangkan rasa malu dan sungkan dari keduanya serta menghiasi kemaksiatan hingga nampak indah di hadapan mereka berdua, sampai akhirnya syaitan pun menyatukan mereka berdua dalam kenistaan (yaitu berzina) atau (minimal) menjatuhkan mereka pada perkara-perkara yang lebih ringan dari zina yaitu perkara-perkara pembukaan dari zina yang hampir-hampir menjatuhkan mereka kepada perzinaan.
Dalam rangka menjaga fitrah wanita, Islam menganjurkan agar wanita hendaknya lebih banyak tinggal di rumah sebagaimana dalam firman Allah SWT sebagai berikut;
                           (الاحزاب:۳۳ 
Artinya : Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. Al- Ahzab: 33). ​[30]​

 Anjuran ini sebagai langkah preventif Islam untuk mencegah terjadinya banyak fitnah yang dapat timbul akibat berbaurnya antara dua jenis kelamin, pria dan wanita, di luar rumah. Apalagi karena pria memang harus lebih banyak aktif di luar rumah demi menunaikan tugas pokoknya sebagai pencari nafkah bagi keluarga. Demikian tuntunan dasar kehidupan menurut Islam.
Namun, dalam kondisi tertentu, wanita kerap terpaksa harus keluar rumah. Baik itu karena kondisi hajah (kebutuhan) atau dharurah (terpaksa). Hajah seperti keluar rumah untuk silaturahim, belajar, atau karena keaktivan dalam kegiatan dakwah. Sedangkan dharurah adalah seperti keluarnya wanita untuk keperluan berobat ke dokter atau wanita yang terpaksa mencari nafkah karena desakan ekonomi yang menghimpit.
Islam sendiri, pada dasarnya, memberi kelonggaran kepada wanita Muslimah untuk keluar rumah jika kondisinya memang menuntut untuk itu. Baik itu karena kebutuhan atau karena terpaksa. Pembolehan ini berlaku sepanjang adab-adab keluar rumah tetap dijaga dan dipelihara. Adab-adab yang dimaksud antara lain mencakup menghindari pemakaian parfum, tidak memakai pakaian dengan warna yang mencolok sehingga mengundang perhatian, kain pakaian hendaknya yang tebal dan longgar sehingga tidak menampakkan lekuk tubuh, menutup aurat, tidak menyerupai pakaian pria, dll. Dengan demikian, kebutuhan si wanita, di satu sisi, tetap dapat terpenuhi; dan di sisi lain, dampak negatif yang mungkin timbul dari keluarnya si wanita dari rumah, sedemikian rupa, juga dapat dieliminir.
Syekh Abdullah al-Bassam menyebut dua bentuk khalwat. Pertama, mughallazhah (berat), ialah berduanya seorang pria dan wanita di suatu tempat yang mana keduanya tidak dilihat oleh orang lain. Kedua, mukhaffafah (ringan), yaitu berduanya seorang pria dan wanita di tengah-tengah manusia sehingga keduanya kelihatan namun percakapan antara keduanya tidak dapat didengar oleh orang lain.​[31]​
Dengan merujuk kepada makna khalwat di atas maka banyak fenomena khalwat yang dapat dikemukakan. Terutama khalwat yang umumnya kurang diperhatikan oleh masyarakat kita. Contohnya adalah berduanya seorang pria dengan wanita di atas kendaraan. Walaupun pria tersebut sedang mengemudikan mobil, misalnya. Keberadaan keduanya di atas mobil memang kelihatan oleh orang lain. Tetapi pembicaraan antara keduanya tidak didengar oleh siapapun. 
Termasuk dalam kategori perbuatan khlawat adalah “khalwat profesi”. Yaitu khalwat yang terjadi karena “tuntutan” profesi. Konsultan, dokter, perawat, adalah sebagian contoh. Profesi-profesi ini rentan untuk bisa berdua dengan klien atau pasiennya. Tidak terkecuali pula, dalam konteks khalwat ini, yang kerap terjadi dalam sebagian masyarakat adalah khalwat dalam pergaulan dengan kerabat dekat yang bukan mahram. Dalam sebuah hadits, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
 
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّثَنَا لَيْثٌ عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبِي حَبِيبٍ عَنْ أَبِي الْخَيْرِ عَنْ عُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إِيَّاكُمْ وَالدُّخُولَ عَلَى النِّسَاءِ فَقَالَ رَجُلٌ مِنْ الْأَنْصَارِ يَا رَسُولَ اللَّهِ أَفَرَأَيْتَ الْحَمْوَ قَالَ الْحَمْوُ الْمَوْتُ(رواه البخاري)​[32]​
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abul Khair dari Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian masuk ke dalam tempat kaum wanita." Lalu seorang laki-laki dari Anshar berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda mengenai ipar?" beliau menjawab: "Ipar adalah maut." (HR.Bukhari).
Dalam hadits di atas, Rasulullah menyebut kerabat suami sebagai maut karena dapat menjerumuskan kepada hal-hal yang tidak dikehendaki. Apalagi jika mengingat kedudukan keluarga suami yang demikian dekat sehingga jarang menimbulkan kecurigaan dan luput dari perhatian. 
Sebagai solusi untuk keluar dari problem khalwat ini adalah dengan bersama dengan pria atau wanita lain. Lebih baik lagi jika pria atau wanita tersebut adalah mahram. Dalam sabda Rasullulah SAW: 
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ عَنْ عَمْرٍو عَنْ أَبِي مَعْبَدٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا أَنَّهُ سَمِعَ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُولُ لَا يَخْلُوَنَّ رَجُلٌ بِامْرَأَةٍ وَلَا تُسَافِرَنَّ امْرَأَةٌ إِلَّا وَمَعَهَا مَحْرَمٌ فَقَامَ رَجُلٌ فَقَالَ يَا رَسُولَ اللَّهِ اكْتُتِبْتُ فِي غَزْوَةِ كَذَا وَكَذَا وَخَرَجَتْ امْرَأَتِي حَاجَّةً قَالَ اذْهَبْ فَحُجَّ مَعَ امْرَأَتِكَ(رواه البخاري) ​[33]​
 Artinya: Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa’id telah bercerita kepada kami Sufyan dari ‘Amru dari Abu Ma’bad dari Ibnu ‘Abbas ra, bahwa dia mendengar Nabi Saw bersabda: “Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berkhalwat (berduaan) dengan seorang wanita dan janganlah sekali-kali seorang wanita bepergian kecuali bersama mahramnya”. Lalu ada seorang laki-laki bangkit seraya berkata: “ Wahai Rasulullah, aku telah mendaftarkan diriku untuk mengikuti suatu peperangan sedangkan istriku pergi menunaikan hajji”. Maka Beliau bersabda: “Tunaikan hajji bersama istrimu”. (HR. Bukhari) 

Hadits di atas bersama hadits-hadits yang lain memberi makna bahwa kondisi khalwat dapat dihilangkan dengan kehadiran salah satu lawan jenis lain. Dengan demikian, hilanglah kondisi khalwat yang dapat menimbulkan fitnah. Tentu saja bila komunikasi atau berkumpulnya antara pria dan wanita tersebut dalam perkara-perkara yang mubah dan dengan tetap menjaga batasan-batasan syariat yang ada.
Jika dikaitkan dengan tujuan syariat yang salah satunya adalah (menjaga nasab/keturunan), tampak jelas relevansi dan hikmah tuntunan syariat untuk menghindari khalwat. Keinginan Islam untuk menciptakan jalinan masyarakat yang harmonis, bersih dari penyimpangan, dan berjalan di atas fitrah yang murni adalah sebagian hikmah di balik larangan khalwat ini.
Menurut kesepakatan ulama fikih, pacaran dalam arti positif yaitu saling mengasihi dan mencintai antara pria dan wanita yang tidak melanggar ketentuan Islam, diperbolehkan. Alasannya, Nabi memang menganjurkan agar sesama manusia saling mengasihi dan mencintai, termasuk antara pria dan wanita. Rasulullah memerintahkan umatnya agar memuliakan dan mengasihi perempuan.
Meski Islam memandang pacaran dalam pengertian saling mencintai dan mengasihi antara pria dan wanita sebagai sikap terpuji, para fuqaha sepakat mengharamkan kegiatan berdua di tempat-tempat yang sepi yang memungkinkan mereka melakukan maksiat, karena jelas pacaran tidak sama dengan penikahan. 
Alasan pengharaman ini antara lain Hadits dari Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah Saw bersabda:
عَنْ اِبْنِ عَبَّاسٍ يَقُولُ سَمِعْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَخْطُبُ يَقُولُ لَا يَخْلُوَنَّ رَجُلٌ بِامْرَأَةٍ إِلَّا وَمَعَهَا ذُو مَحْرَمٍ وَلَا تُسَافِرْ الْمَرْأَةُ إِلَّا مَعَ ذِي مَحْرَمٍ(رَوَاهُ مُسْلِمْ)​[34]​
Artinya : Dari Ibnu `Abbas berkata: “Saya pernah mendengar Nabi Saw berpidato: “Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita saja, kecuali ia bersama muhrimnya.” (HR. Muslim).

Berdasar pada hadits ini, ulama fikih sepakat mengatakan bahwa khalwat antara seorang pria dan seorang wanita ajnabi tanpa disertai dengan mahram adalah haram, meski keduanya tidak melanggar hal-hal yang melanggar ajaran Islam, karena larangan ditujukan pada perbuatan khalwatnya. Larangan khalwat antara laki-laki dan teman lawan jenisnya adalah karena ada dugaan keras akan terjadinya kemaksiatan. Sebagaimana sabda Rasullulah Saw:

عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رضي الله عنه ومن كان يؤمن بالله واليوم الاخر فلا يخلون بامراة ليس معها ذو محرم منها فان ثالثهما الشيطان)رواه احمد)​[35]​
Artinya:” “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, janganlah sekali-kali berduaan dengan perempuan yang tidak disertai mahram darinya, karena sesungguhnya pihak ketiganya adalah setan.” (HR. Ahmad dari Amir bin Rabi’ah).
 Hadits Nabi tersebut hendak menyatakan, peluang bagi setan untuk memperdayai orang yang berpacaran adalah ketika mereka asyik berduaan di tempat-tempat yang sunyi. Namun dengan hadirnya salah seorang mahram dari mereka, peluang setan menjadi tertutup, dan dengan demikian tak perlu dikhawatirkan terjadinya kemaksiatan kecuali mereka bersekongkol.
Uraian di atas sebenarnya memberi pengertian, hakikat khalwat itu dan yang kemungkinan terjadi perbuatan maksiat antara laki-laki dan perempuan bila  saling beduaan, dan tidak hanya tergantung pada kondisi ramai atau sepinya tempat mereka untuk berdua-duaan. Di berbagai tempat mana saja yang memungkinkan mereka berbuat maksiat bisa disebut khalwat termasuk di dalam rumah. Sebab itu, Nabi pun melarang  di dalam rumah tersebut. Laki-laki tidak boleh memasuki rumah wanita kecuali ada mahramnya, Rasulullah bersabda:

عَنْ عُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إِيَّاكُمْ وَالدُّخُولَ عَلَى النِّسَاءِ فَقَالَ رَجُلٌ مِنْ الْأَنْصَارِ يَا رَسُولَ اللَّهِ أَفَرَأَيْتَ الْحَمْوَ قَالَ "الْحَمْوُ الْمَوْتُ". قَالَ  اللَّيْثَ بْنَ سَعْدٍ الْحَمْوُ أَخُ الزَّوْجِ وَمَا أَشْبَهَهُ مِنْ أَقَارِبِ الزَّوْجِ ابْنُ الْعَمِّ وَنَحْوُهُ(رواه مسلم)​[36]​
Artinya: Dari Uqbah bin Amir, bahwasanya Rasulullah pernah bersabda, "Janganlah kalian masuk ke dalam rumah seorang wanita." Seorang sahabat Anshar bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana jika yang masuk ke sana itu adalah kerabat suaminya?" Rasulullah menjawab, "Kerabat suami adalah juga bencana" Al Laits bin Sa'ad berkata, "Kerabat suami adalah saudara laki-laki suami, putra paman, dan kerabat dekat yang lain." {HR.Muslim}.

B.	Remaja dan permasalahannya
Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja luar dan dalam itu, membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta kepribadian remaja.​[37]​ 
Hal inilah yang membawa para pakar pendidikan dan psikologi condong untuk menamakan tahap-tahap peralihan tersebut dalam kelompok tersendiri, yaitu remaja yang merupakan tahap peralihan dari kanak-kanak, serta persiapan untuk memasuki masa dewasa. Biasanya remaja belum dianggap sebagai anggota masyarakat yang perlu didengar dan dipertimbangkan pendapatnya serta dianggap bertanggung jawab atas dirinya. Terlebih dahulu mereka perlu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kapasitas tertentu, serta mempunyai kemantapan emosi, sosial dan kepribadian. 
Dalam pandangan Islam seorang manusia bila telah akhil baligh, maka telah bertanggung jawab atas setiap perbuatannya.​[38]​ Jika ia berbuat baik akan mendapat pahala dan apabila melakukan perbuatan tidak baik akan berdosa. Masa remaja merupakan masa dimana timbulnya berbagai kebutuhan dan emosi serta tumbuhnya kekuatan dan kemampuan fisik yang lebih jelas dan daya fakir menjadi matang. Namun masa remaja penuh dengan berbagai perasaan yang tidak menentu, cemas dan bimbang, dimana berkecambuk harapan dan tantangan, kesenangan dan kesengsaraan, semuanya harus dilalui dengan perjuangan yang berat, menuju hari depan dan dewasa yang matang.
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintelegensi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. Termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas dari cara berfikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan ini.
Fase remaja merupakan perkembangan individu yang sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konpka (Pikunas, 1996) masa remaja ini meliputi (a) remaja awal: 12-15 tahun; (b) remaja madya: 15-18 tahun; (c) remaja akhir: 19-22 tahun.​[39]​ Sementara Salzman mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua ke arah kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.​[40]​
Dalam budaya Amerika, periode remaja ini dipandang sebagai “Strom dan Stress”, frustasi dan penderitaan, konflik dan krisis penyesuaian, mimpi dan melamun tentang cinta, dan perasaan teralineasi (tersisihkan) dari kehidupan sosial budaya orang dewasa.
Masa remaja sebagai periode peralihan, yaitu peralihan dari masa kanak-kanak ke peralihan masa dewasa. Masa remaja sebagai periode perubahan. Masa remaja sebagai usia bermasalah. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, karena masalah penyesuaian diri dengan situasi dirinya yang baru, karena setiap perubahan membutuhkan penyesuaian diri. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Ciri-ciri kejiwaan remaja, tidak stabil, keadaan emosinya goncang, mudah condong kepada ekstrim, sering terdorong, bersemangat, peka, mudah tersinggung, dan perhatiannya terpusat pada dirinya.
Alasan-Alasan Yang Umum Untuk Berpacaran (khalwat) Selama Masa Remaja:
1.	Hiburan. Apabila berkencan dimaksudkan untuk hiburan, remaja menginginkan agar pasangannya mempunyai berbagai keterampilan sosial yang dianggap penting oleh kelompok sebaya, yaitu sikap baik hati dan menyenangkan.
2.	Sosialisasi. Kalau anggota kelompok sebaya membagi diri dalam pasangan-pasangan kencan, maka laki-laki dan perempuan harus berkencan apabila masih ingin menjadi anggota kelompok dan mengikuti berbagai kegiatan sosial kelompok.
3.	Status. Berkencan bagi laki-laki dan perempuan, terutama dalam bentuk berpasangan tetap, memberikan status dalam kelompok sebaya, berkencan dalam kondisi demikian merupakan batu loncatan ke status yang lebih tinggi dalam kelompok sebaya. 
4.	Masa Pacaran. Dalam pola pacaran, berkencan berperan penting karena remaja jatuh cinta dan berharap serta merencanakan perkawinan, ia sendiri harus memikirkan Sungguh-sungguh masalah keserasian pasangan kencan sebagai teman hidup.
5.	Pemilihan Teman Hidup. Banyak remaja yang memandang (pacaran) kencan sebagai cara percobaan atau usaha untuk mendapatkan teman hidup. 
Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat khasnya dan peranannya yang menentukan dalam kehidupan individu dalam masyarakat orang dewasa. Masa ini dapat diperinci lagi menjadi beberapa masa, yaitu sebagai berikut:
1.	Masa praremaja (remaja awal) Masa praremaja biasanya berlangsung hanya dalam waktu relatif singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negative pada si remaja sehingga seringkali masa ini disebut masa negative dengan gejalanya seperti tidak senang, kurang suka bekerja, pesimistik, dan sebagainya. Secara garis besar sifat-sifat negative tersebut dapat diringkas, yaitu a) negative dalam prestasi, baik prestasi jasmani maupun prestasi mental; dan b) negative dalam sosial, baik dalam bentuk menarik diri dari masyarakat (negative positif) maupun dalam bentuk agresif terhadap masyarakat (negative aktif).
2.	Masa remaja (remaja madya) Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja dorong untuk hidup, kebutuhan akan adanya teman yang dapat memahami dan menolongnya, teman yang dapat turut merasakan suka dan dukanya. Pada masa ini, sebagai masa mencari sesuatu yang dapat dipandang menilai, pantas dijunjung tinggi dan di puja-puja sehingga masa ini disebut masa merindu puja (mendewa-dewakan), yaitu sebagai dewa remaja. Proses terbentuknya pendirian atau pandangan hidup atau cita-cita hidup itu dapat di pandang sebagai penemuan nilai-nilai kehidupan. Proses penemuan nilai-nilai kehidupan tersebut adalah pertama, karena tiadanya pedoman si remaja, si remaja merindukan sesuatu yang dianggap bernilai, pantas dipuja walaupun sesuatu yang dipujanya belum mempunyai bentuk tertentu, bahkan seringkali remaja hanya mengetahui bahwa dia menginginkan sesuatu tetapi tidak mengetahui apa yang diinginkannya. Kedua objek pemujaan itu telah menjadi lebih jelas, yaitu pribadi-pribadi yang dipandang mendukung nilai-nilai tertentu (jadi personifikasi nilai-nilai). Pada anak laki-laki sering aktif meniru, sedangkan pada anak perempuan kebanyakan pasif, mengagumi, dan memujanya dalam khayalan.
3.	Masa remaja akhir. Setelah remaja telah ditentukan pendirian hidupnya, pada dasarnya telah tercapailah masa remaja akhir dan telah terpenuhilah tugas-tugas perkembangan masa remaja, yaitu menemukan pendirian hidup masuklah individu ke dalam masa dewasa. 
4.	Masa Usia Kemahasiswaan. Masa usia mahasiswa sebenarnya berumur sekitar 18 sampai 25 tahun. Mereka dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal atau dewasa madya. Dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. 

Karakteristik Perkembangan Remaja. Seiring perkembangan dan pertumbuhan fisik, terjadi pula perubahan dan perkembangan di dalam tubuhnya. Kelenjar kanak-kanaknya telah berakhir, berganti dengan kelenjar endokrin yang memproduksi hormon, sehingga menggalakan Pertumbuhan organ seks yang tumbuh menuju kesempurnaan. Organ seks menjadi besar disertai dengan kemampuannya untuk melaksanakan fungsinya. Pada remaja putri terjadi pembesaran payudara dan pembesaran pinggul dan di samping itu meningkat pula dengan cepat berat dan tinggi badan. 
Sedangkan pada remaja pria mulai kelihatan (membesar) jakun di lehernya dan suara menjadi sengau / besar. Di samping itu bahunya bertambah lebar dan mulai tumbuh bulu di ketiak dan di atas bibir atasnya (kumis). Satu tanda Kematangan seksual dengan jelas pada remaja putri tetapi hanya diketahui oleh yang bersangkutan saja, yaitu terjadinya datang bulan / haid dan pada remaja putera mimpi basah. Tanda-tanda permulaan Kematangan seksual tidak berarti bahwa secara langsung terjadi kemampuan reproduksi.
Penyimpangan atau Kenakalan Remaja 1.Seks bebas di kalangan remaja, yang bisa menyebabkan terjangkitnya penyakit AIDS. 2.Kecanduan akan Narkoba yang menyebakan kematian dan AIDS 3.Kecanduan Alkohol / minuman keras. 4.Tawuran. 5.Sering berkunjung ke diskotik (tempat hiburan malam). 6.Menjajakan diri kepada pria hidung belang.​[41]​
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Menyimpang Pada Remaja:
1.	Kelalaian orangtua dalam mendidik anak (memberikan ajaran dan bimbingan tentang nilai-nilai agama).
2.	Sikap perilaku orangtua yang buruk terhadap anak.
3.	 Kehidupan ekonomi keluarga yang morat marit (miskin/fakir).
4.	Diperjualbelikannya minuman keras/obat-obatan terlarang secara bebas.
5.	Kehidupan moralitas masyarakat yang bobrok.
6.	Beredarnya film-film atau bacaan-bacaan porno.
7.	Perselisihan atau konflik orangtua (antar anggota keluarga).
8.	Perceraian orangtua.
9.	Penjualan alat-alat kontrasepsi yang kurang terkontrol.
10.	Hidup menganggur.
11.	Kurang dapat memanfaatkan waktu luang.
12.	Pergaulan negatif (teman bergaul yang sikap dan perilakunya kurang memperhatikan nilai-nilai moral).
C.	Khalwat Dalam Hukum Islam  
Islam mengharamkan untuk mendekati perbuatan zina dengan segala macam sarananya, apalagi sampai berzina. 
ولاتقربوا الزنا انه كان فاحشة وساء سبيلا (الاءسراء:۳۲
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. QS. Al Isra: 32.​[42]​
Di dalam ayat ini Allah Ta’ala melarang seluruh hamba-Nya untuk berbuat zina dan mendekatinya yaitu dengan melakukan sebab-sebab dan sarana-sarana yang menghantarkan kesana. 
Larangan mendekati zina, lebih keras daripada larangan melakukannya, karena berarti larangannya mencakup seluruh sebab dan sarana yang menghantarkan kepada zina. Karena siapa yang berdiri di sekitar batas terlarang dikhawatirkan akan masuk ke dalamnya. 
Ayat di atas juga, mengabarkan bahwa zina adalah perbuatan jenis fahisyah, yang maknanya adalah yang perbuatan yang buruk menurut syari’at Islam, akal dan fitrah manusia, karena di dalamnya terdapat sikap lancang terhadap hak Allah Ta’ala, hak pasangannya dan pengrusakan terhadap hubungan suci dan tercampurnya keturunan. 
Islam mengharamkan lelaki berduaan dengan wanita yang bukan mahram, tanpa ada seorang manusiapun yang melihat. Berikut Rasullulah SAW bersabda:
عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رضي الله عنه ومن كان يؤمن بالله واليوم الاخر فلا يخلون بامراة ليس معها ذو محرم منها فان ثالثهما الشيطان)رواه احمد)​[43]​
Artinya: Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, janganlah sekali-kali berduaan dengan perempuan yang tidak disertai mahram darinya, karena sesungguhnya pihak ketiganya adalah setan. (HR. Ahmad dari Amir bin Rabi’ah).
Islam mengharamkan lelaki menatap wanita yang bukan mahram dan sebaliknya. Allah memerintahkan hamba-Nya (lelaki dan wanita) untuk menjaga pandangan dari melihat sesuatu yang diharamkan sebagaimana firmannya:
قُلْ لِلْمُؤْمِنِينَ يَغُضُّوا مِنْ أَبْصَارِهِمْ وَيَحْفَظُوا فُرُوجَهُمْ ذَلِكَ أَزْكَى لَهُمْ إِنَّ اللَّهَ خَبِيرٌ بِمَا يَصْنَعُونَ (النور:۳۲ )
Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. )QS. An Nur: 30(.​[44]​
وَقُل لِّلْمُؤْمِنَاتِ يَغْضُضْنَ مِنْ أَبْصَارِهِنَّ وَيَحْفَظْنَ فُرُوجَهُنَّ وَلَا يُبْدِينَ زِينَتَهُنَّ إِلَّا مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَلْيَضْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَلَى جُيُوبِهِنَّ وَلَا يُبْدِينَ زِينَتَهُنَّ إِلَّا لِبُعُولَتِهِنَّ أَوْ آبَائِهِنَّ أَوْ آبَاء بُعُولَتِهِنَّ أَوْ أَبْنَائِهِنَّ أَوْ أَبْنَاء بُعُولَتِهِنَّ أَوْ إِخْوَانِهِنَّ أَوْ بَنِي إِخْوَانِهِنَّ أَوْ بَنِي أَخَوَاتِهِنَّ أَوْ نِسَائِهِنَّ أَوْ مَا مَلَكَتْ أَيْمَانُهُنَّ أَوِ التَّابِعِينَ غَيْرِ أُوْلِي الْإِرْبَةِ مِنَ الرِّجَالِ أَوِ الطِّفْلِ الَّذِينَ لَمْ يَظْهَرُوا عَلَى عَوْرَاتِ النِّسَاء وَلَا يَضْرِبْنَ بِأَرْجُلِهِنَّ لِيُعْلَمَ مَا يُخْفِينَ مِن زِينَتِهِنَّ وَتُوبُوا إِلَى اللَّهِ جَمِيعاً أَيُّهَا الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ(النور:۳۱ ) 
	
Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. (QS. An-Nur: 31).​[45]​

Islam mengakui adanya rasa cinta yang ada dalam diri manusia. Ketika seseorang memiliki rasa cinta, maka hal itu adalah anugerah Yang Kuasa. Termasuk rasa cinta kepada wanita (lawan jenis) dan lain-lainnya. Khusus kepada wanita, Islam menganjurkan untuk mewujudkan rasa cinta itu dengan perlakuan yang baik, bijaksana, jujur, ramah dan yang paling penting dari semua itu adalah penuh dengan tanggung-jawab. Sehingga bila seseorang mencintai wanita, maka menjadi kewajibannya untuk memperlakukannya dengan cara yang paling baik. 
Namun dalam konsep Islam, cinta kepada lain jenis itu hanya dibenarkan manakala ikatan di antara mereka berdua sudah jelas. Sebelum adanya ikatan itu, maka pada hakikatnya bukan sebuah cinta, melainkan nafsu syahwat dan ketertarikan sesaat. Sebab cinta dalam pandangan Islam adalah sebuah tanggung jawab yang tidak mungkin sekedar diucapkan atau digoreskan di atas kertas surat cinta belaka. Atau janji muluk-muluk lewat SMS, chatting dan sejenisnya. Tapi cinta sejati haruslah berbentuk ikrar dan pernyataan tanggung-jawab yang disaksikan oleh orang banyak. 
Bahkan lebih ‘keren’nya, ucapan janji itu tidaklah ditujukan kepada pasangan, melainkan kepada ayah kandung wanita itu. Maka seorang laki-laki yang bertanggung-jawab akan berikrar dan melakukan ikatan untuk menjadikan wanita itu sebagai orang yang menjadi pendamping hidupnya, mencukupi seluruh kebutuhan hidupnya dan menjadi ‘pelindung’ dan ‘pengayomnya’. Bahkan ‘mengambil alih’ kepemimpinannya dari bahu sang ayah ke atas bahunya.
Dengan ikatan itu, jadilah seorang laki-laki itu `laki-laki sejati`. Karena dia telah menjadi suami dari seorang wanita. Dan hanya ikatan inilah yang bisa memastikan apakah seorang laki-laki itu betul seorang gentlemen atau sekedar kelas laki-laki iseng tanpa nyali. Beraninya hanya menikmati sensasi seksual, tapi tidak siap menjadi “the real man”.
Dalam Islam, hanya hubungan suami istri sajalah yang membolehkan terjadinya kontak-kontak yang mengarah kepada birahi. Baik itu sentuhan, pegangan, cium dan juga seks. 
Sedangkan di luar nikah, Islam tidak pernah membenarkan semua itu. Akhlaq ini sebenarnya bukan hanya monopoli agama Islam saja, tapi hampir semua agama mengharamkan perzinaan. Namun karena terjadi penyimpangan besar sampai masalah sendi yang paling pokok, akhirnya tidak pernah terdengar kejelasan agama ini mengharamkan zina dan perbuatan yang menyerampet kesana.
Sedangkan pemandangan yang kita lihat dimana ada orang Islam yang melakukan praktek pacaran dengan pegang-pegangan, ini menunjukkan bahwa umumnya manusia memang telah terlalu jauh dari agama. Karena praktek itu bukan hanya terjadi pada masyarakat Islam yang notabene masih sangat kental dengan keaslian agamanya, tapi masyarakat dunia ini memang benar-benar telah dilanda degradasi agama.
Dalam format mencari pasangan hidup, Islam telah memberikan panduan yang jelas tentang apa saja yang perlu diperhitungkan. Misalnya sabda Rasulullah SAW tentang 4 kriteria yang terkenal itu. Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW bersabda:وَعَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ رضي الله عنه عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم قَالَ : ( تُنْكَحُ اَلْمَرْأَةُ لِأَرْبَعٍ : لِمَالِهَا , وَلِحَسَبِهَا , وَلِجَمَالِهَا , وَلِدِينِهَا , فَاظْفَرْ بِذَاتِ اَلدِّينِ تَرِبَتْ يَدَاكَ )  (مُتَّفَقٌ عَلَيْهِ مَعَ بَقِيَّةِ اَلسَّبْعَةِ)​[46]​
	
Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Perempuan itu dinikahi karena empat hal, yaitu: harta, keturunan, kecantikan, dan agamanya. Dapatkanlah wanita yang taat beragama, engkau akan berbahagia." (Muttafaq Alaihi dan Imam Lima).​[47]​
Selain keempat kriteria dalam hadist itu, Islam membenarkan bila ketika seorang memilih pasangan hidup untuk mengetahui hal-hal yang tersembunyi yang tidak mungkin diceritakan langsung oleh yang bersangkutan. Maka dalam masalah ini, peran orang tua atau pihak keluarga menjadi sangat penting.
Inilah proses yang dikenal dalam Islam sebagai ta`aruf. Jauh lebih bermanfaat dan objektif ketimbang kencan berduaan. Sebab kecenderungan pasangan yang sedang kencan adalah menampilkan sisi-sisi terbaiknya saja. Terbukti dengan mereka mengenakan pakaian yang terbaik, bermake-up, berparfum dan mencari tempat-tempat yang indah dalam kencan. Padahal nantinya dalam berumah tangga tidak lagi demikian kondisinya.
Istri tidak selalu dalam kondisi bermake-up, tidak setiap saat berbusana terbaik dan juga lebih sering bertemu dengan suaminya dalam keadaan tanpa parfum dan acak-acakan. Bahkan rumah yang mereka tempati itu bukanlah tempat-tempat indah mereka dulu kunjungi sebelumnya. Setelah menikah mereka akan menjalani hari-hari biasa yang kondisinya jauh dari suasana romantis saat pacaran.
Maka kesan indah saat pacaran itu tidak akan ada terus menerus di dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, pacaran bukanlah sebuah penjajakan yang jujur, sebaliknya bisa dikatakan sebuah penyesatan dan pengelabuan.
Dan tidak heran bila kita dapati pasangan yang cukup lama berpacaran, namun segera mengurus perceraian belum lama setelah pernikahan terjadi. Padahal mereka pacaran bertahun-tahun dan membina rumah tangga dalam hitungan hari. Pacaran bukanlah perkenalan melainkan ajang kencan (khalwat) saja.
يَعْلَمُ خَائِنَةَ الْأَعْيُنِ وَمَا تُخْفِي الصُّدُورُ[غافر: ۱۹] 











GAMBARAN UMUM DESA DODIK KECAMATAN MERBAU KABUPATEN LABURA 

Keadaan Geografis 
Geografis (geographie) yaitu ilmu bumi,​[49]​ yaitu hal-hal yang berkenaan dengan bumi. Dalam skripsi ini penulis akan menguraikan sedikit tentang hal-hal yang berkenaan dengan dengan Desa Dodik. 
Desa Dodik adalah salah satu desa yang termasuk dalam daerah Kecamatan Merbau Kabupaten Labura. Secara geografis Desa Dodik memiliki luas areal tanah 1.047 hektar. Pemanfaatan area tanah ini diperuntukkan bagi tanaman padi, kelapa sawit, coklat, pisang pertambakan dan tempat tinggal. 
Secara geografis desa ini termasuk dataran rendah dengan ketinggian tanah 0 sampai 3 meter dari permukaan laut, suhu udara rata-rata 25-300 C, sehingga desa ini mempunyai suhu udara yang panas. Batas desa ini dengan desa-desa lain adalah sebagai berikut: 
-	Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Baru. 
-	Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pematang.
-	Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Johar.
-	Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lama.​[50]​
Letak Desa Dodik dengan ibukota kecamatan lebih kurang 15 kilometer, jarak dengan ibukota kabupaten lebih kurang 40 kilometer dan jarak dengan ibu kota propinsi lebih kurang 125 kilometer. Sedangkan jarak tempuh ke ibukota kecamatan kira-kira 2 jam, jarak tempuh ke ibukota kabupaten kira-kira 3½ jam dan jarak tempuh ke ibukota propinsi kira-kira 6 jam perjalanan dengan menggunakan kendaraan umum.​[51]​
Untuk lebih jelasnya secara terperinci tentang klasifikasi tanah Desa Dodik dapat dilihat dari tabel berikut ini:
TABEL I
Klasifikasi Tanah Di Desa Dodik​[52]​
NO	LOKASI TANAH	LUAS	PRESENTASE
12345678	JalanSawah dan LadangPemukiman PerumahanPerkuburanPerkantoranBangunan UmumPasar Desa Lain-lain	16 km525 ha50 ha15 ha10 ha5 ha3 ha423 ha	1,52 %51,14 %4,77 %1,43 %0.95 %0,47 %0,28 %40,40 %                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
	Jumlah 	1047 ha	100     %

Dengan melihat data di atas, bahwa sebahagian besar dari luas tanah yang ada di Desa Dodik ini terdiri dari persawahan dan ladang, dan otomatis sebahagian besar penduduknya bekerja sebagai petani, serta dari hasil pengamatan penulis langsung di lapangan masih sangat banyak terdapat tanah kosong yang tidak dimanfaatkan. 
Keadaan Demografis 
Demografis (demograpie, demos  artinya rakyat, grafie artinya tulisan). Jadi demografis adalah hal ihwal mengenai rakyat, penduduk dan kewargaan.​[53]​ 
Menurut data statistik yang ada di desa ini memiliki V dusun,  dan setiap dusun dipimpin oleh seorang kepala dusun. Jumlah penduduk Desa Dodik 668 jiwa, dengan perincian laki-laki berjumlah 189 orang dan perempuan 479 orang yang terdiri dari 226 kepala keluarga (KK). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL II
Jumlah Penduduk Di Desa Dodik​[54]​
NO	JUMLAH PENDUDUKMENURUT JENIS	JUMLAH
123	Jenis kelaminlaki-lakiperempuan Kepala keluargaKewarganegaraan WNI	laki-laki		perempuan WNA	laki-laki		Perempuan	189 orang479 orang226 KK189 orang479 orang--
	Jumlah 	668 orang

Penduduk yang jumlahnya 668 orang itu, pada umumnya terdiri dari berbagai usia. Untuk lebih lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL III
Jumlah Penduduk Di Desa Dodik Berdasarkan Usia ​[55]​
NO	JUMLAH PENDUDUKMENURUT USIA	JUMLAH
123	Usia Umur 1 – 15Usia Umur 16 – 30Usia Umur 31 Sampai Atas	249 orang223 orang196 orang
	Jumlah 	668 orang

Penduduk dengan jumlah usia diatas tersebut pada umumnya suku Jawa dan sebahagian kecil saja suku-suku lainnya. Untuk lebih lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL III
Struktur Penduduk Desa Dodik Berdasarkan Suku ​[56]​
NO	S U K U	JUMLAH	PRESENTASE
1234	JawaBatakMelayuLain-lain	381 orang156 orang 44 orang87 orang	73,06 %22,10 %1,48 %3,36 %
	Jumlah 	668 orang	100     %

Tabel di atas menunjukkan bahwa suku Jawa lebih banyak ketimbang suku lainnya. Kemudian urutan tertinggi kedua yaitu suku Batak dan sebahagian kecil suku Melayu dll. Walaupun demikian semua penduduk di desa ini hidup berdampingan tanpa ada perasaan curiga terhadap suku lainnya. 
Keadaan Penduduk dan Sosial Ekonomi
-	Pendidikan 
Keadaan pendidikan masyarakat Desa Dodik, tergolong baik, hal ini dapat dilihat karena banyaknya orang yang sekolah dari desa tersebut, sekalipun sarana pendidikan kurang memadai, karena warganya melanjutkan sekolah ke ibukota kecamatan, kabupaten, propinsi, dan tempat-tempat lain. 
Menurut data yang ada, pendidikan di Desa Dodik digolongkan kepada dua golongan: Pendidikan umum, seperti SD, SMP/SLTP, SMA/SLTA. Pendidikan agama, seperti ibtidaiyah, tsanawiyah, dan aliyah. 
Untuk lebih jelasnya tentang jumlah siswa di Desa Dodik dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL IV
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Dodik ​[57]​
NO	TINGKAT PENDIDIKAN 	JUMLAH	PRESENTASE
12345678	Taman Kanak-kanakSekolah Dasar/IbtidaiyahSLTP / SMPSLTA / SMATsanawiyah AliyahAkademi (D1-D3)Perguruan Tinggi (S-1 – S2)	-112 orang25 orang34 orang54 orang77 orang13 orang17 orang	-41,85  %7, 87 %9,13 %10,77 %24, 23 %1, 97 %3,18 %
	Jumlah 	332 orang	100   %

Melihat uraian tabel di atas dapat dikatakan bahwa siswa/ pelajar yang sekolah di Desa Dodik belum memadai jika dibandingkan dengan jumlah penduduk yang masih dalam usia sekolah, hal ini disebabkan sarana pendidikan yang sangat jauh. 
Sementara sarana dan prasarana pendidikan di Desa Dodik dapat dikatakan kurang memadai, yaitu untuk gedung sekolah dasar berjumlah 5 buah, sedangkan ibtidaiyah 1 buah, tsanawiyah 2 buah dan aliyah 1 buah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL V
Sarana Pendidikan Di Desa Dodik ​[58]​
NO	SARANA PENDIDIKAN 	JUMLAH	PRESENTASE
123456	Gedung Sekolah Dasar Gedung IbtidaiyahGedung SLTP/SMPGedung SLTA/SMAGedung TsanawiyahGedung Aliyah	5 buah1 buah-- 2 buah1 buah	50 %30 %--10 %10 %
	Jumlah 	9 buah	100     %

-	Mata Pencaharian dan Sosial Ekonomi
Tingkat perekonomian penduduk dilatarbelakangi oleh sumber penghasilan dan mata pencaharian yang terdapat di daerah tersebut. 
Desa Dodik adalah daerah yang penghasilan utamanya dari sektor pertanian yang berupa padi, kelapa, dan kelapa sawit, selain dari pada bertani penduduk setempat juga banyak bekerja di sektor lainnya, seperti buruh tani, pedagang, pegawai negeri, dan lainnya. Namun sebagian besar penduduknya adalah bertani. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL VI
NO	MATA PENCAHARIAN	JUMLAH	PRESENTASE
1234567	Pegawai Negeri SipilTNI/POLRIWiraswastaPetaniTukang/Kuli BangunanBuruh TaniNelayan	22 orang4 orang36 orang89 orang14 orang111 orang7 orang	10,13 %1,97 %12,77 %21,23 %4,18 %41,85 %2,18 %
	Jumlah	283 orang	
Mata Pencaharian Penduduk Di Desa Dodik

 Keadaan sosial ekonomi masyarakat Desa Dodik beraneka ragam, sehingga dalam status sosial pun berbeda pula, hal ini erat sekali hubungannya mata pencaharian masyarakat sebagaimana yang telah nampak dalam tabel tersebut. Berdasarkan data yang ada maka penulis mengklasifikasikan keadaan perekonomian masyarakat kepada tiga golongan, yaitu golongan cukup, sedang dan kurang.
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat dikatakan bahwa mata pencaharian pokok masyarakat adalah bertani dan untuk menambah penghasilan mereka bekerja sebagai buruh tani, pedagang dan lain-lain.


Agama dan Adat Istiadat
Agama
Kehidupan dan kesadaran beragama seseorang banyak dipengaruhi oleh latar belakang dan tingkat pendidikan yang dimilikinya, karena melalui pendidikan itu dapat mengarahkan pola pikir manusia kepada arah tertentu sesuai warna dan disiplin ilmu yang dimilikinya. Akan tetapi latar belakang ini bersifat relatif dan untuk mengetahui pernyataan tentang keberadaan keagamaan dikalangan penduduk Desa Dodik dapat dilihat dari dua sudut, yaitu sudut aktivitas dan sudut fasilitas.
-	Sudut Aktivitas
Menurut data yang dihimpun dari kantor kepala desa Dodik, bahwa jumlah penduduk yang banyaknya 668 jiwa terdiri dari berbagai pemeluk agama. Untuk mengetahui jumlah masing-masing agama dapat dilihat dari tabel berikut.
TABEL VII
Jumlah Pemeluk Agama Di Desa Dodik
NO	AGAMA	JUMLAH PENGANUT	PRESENTASE
12345	IslamKristen ProtestanKristen KatolikBudhaHindu 	642 orang26 orang---	99,13 %0,87 %
	Jumlah	668	100 %

Melihat data yang diperoleh, nyatalah bahwa penduduk desa Dodik termasuk masyarakat religius dan penduduknya mayoritas Islam.
Khususnya  bagi yang manganut agama Islam sebagai kegiatan yang bersifat keagamaan selalu dilaksanakan, seperti memperingati Hari Besar Islam, melaksanakan Qurban, pengajian-pengajian rutin dilaksanakan kaum Bapak dan Ibu serta para remaja putra-putri. Pengajian-pengajian tersebut biasanya dilakukan setelah selesai melaksanakan wirid yasin dengan menghadirkan Ustaz dan Ustadzah, untuk memberikan ceramah keagamaan kepada kaum Bapak dan Ibu, dan khusus kaum Ibu diadakan Wirid Akbar setiap menjelang akhir tahun, hal ini telah terlaksana sejak tahun 1990. Di sini lain lagi anak-anak disamping sekolah dasar juga belajar di Madrasah pada sore hari atau pagi harinya dan tidak sedikit anak-anak atau para remaja yang belajar membaca Al-qur’an di Mesjid atau rumah-rumah guru atau Ustaz yang dianggap mampu mengajari membaca Al-qur’an.
Berdasarkan kenyataan tersebut maka menurut penulis bahwa pelaksanaan ajaran agama Islam di Desa Dodik sudah memadai atau tergolong  baik, meskipun masih perlu disempurnakan lagi diri berbagai segi karena masih banyak kekurangan disana sini, terutama segi adat istiadat setempat yang begitu kuat dan dipegang teguh ketulusan dalam masalah adat pesta perkawinan dan kenduri kematian.
-	Sudut Fasilitas Keagamaan
Tentang fasilitas keagamaan di desa Dodik boleh dikatakan memadai, hal ini terbukti bahwa sarana peribadatan yang terdapat di desa Dodik sudah hampir mencukupi, khususnya yang beragama Islam fasilitas keagamaan cenderung baik, yaitu dibangunnya Musollah di setiap dusun. Hal ini disebabkan kesadaran masyarakat terhadap perintah agama semakin meningkat.
 Dan untuk mengetahui jumlah sarana keagamaan yang ada di desa Dodik dapat dilihat dalam tabel berikut:
TABEL VIII
Sarana Keagamaan Di Desa Dodik
NO	SARANA PERIBADATAN	JUMLAH	PRESENTASE




Sudah menjadi naluri bagi setiap manusia dan setiap individu pasti mempunyai ciri khas masing-masing serta mempunyai kebudayaan tersendiri. Tentu hal ini mempunyai perbedaan bagi penduduk yang menetap disatu daerah atau tempat, sudah pasti mempunyai adat istiadat yang berbeda dan kebudayaan yang berbeda pula dengan yang lainnya. Memang demikianlah corak manusia diciptakan Allah SWT. mempunyai satu adat dan kebudayaan dalam menjalin hubungan antara yang satu dengan yang lainnya, yaitu mempunyai hubungan timbal balik serta adanya saling menghormati, mengasihi dan saling tolong menolong untuk melaksanakan tugas-tugas kehidupan.
Manusia tidak luput dari orang lain atau tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan baik tanpa adanya hubungan dengan manusia lainnya. Hal ini dijelaskan dalam Alquran surat Al-Hujarat ayat 13 yang berbunyi:
يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُم مِّن ذَكَرٍ وَأُنثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوباً وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِندَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ)  الحجرات: ۱۳       (
Artinya: " Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal sesungguhnya orang-orang yang paling mulia diantara kamu disisi allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya allah maha mengetahuai lagi maha mengenal”.(QS.Al-Hujraat 31).​[59]​

Dari ayat di atas tersebut dapat difahami bahwa manusia hidup di alam jagat raya ini diciptakan Allah Swt bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling mengenal antara satu dengan yang lainnya. Demikian halnya yang terjadi di desa Dodik Kecamatan Merbau tidak terlepas dari pengaruh adat istiadat dalam kehidupan sehari-hari
Adapun corak adat istiadat  yang terdapat di desa dodik menurut keterangan dari Bapak kepala desa, Desa dodik sebagai berikut;
Corak adat istiadat yang berlaku di desa dodik kecamatan Merbau adalah adat jawa, hal ini dapat dilihat pada upacara pesta perkawinan, menambalkan nama, kenduri kematian dan lain-lain. Dalam pesta perkawinan ada istilah berbalas pantun, pemasangan payung kerajaan, injak telur dan lain-lain. 
Dalam hal ini menambalkan anak bayi tersebut diayun di dalam buaian dan dinyanyikan dengan nyanyian yang bersyair seperti pantun oleh salah seorang tokoh masyarakat setempat, sedangkan dalam kenduri kematian diadakan namanya makan penurun mayat yang disuguhkan kepada para takziah sewaktu mayat akan di bawa ke pemakaman serta diperingati hari wafatnya seperti mendua hari, meniga hari, menujuh hari, empat puluh hari, seratus hari, bahkan genap setahun, (kenduri kematian)​[60]​ dan masih banyak lagi  tradisi adat-istiadat yang tak mungkin penulis jelaskan di dalam skripsi ini.






A.	Khalwat menurut Fiqh Syafi’i
Imam As-Syafi’i dalam pengharaman khalwat antara wanita dan pria, sampai-sampai beliau mengharamkan seorang laki-laki mengimami para wanita (dalam keadaan berkhalwat dengan mereka) kecuali jika ada diantara wanita tersebut mahrom sang imam atau istri sang imam. Padahal ini dalam keadaan beribadah yang sangat agung (yaitu sholat) yang tentunya orang yang sedang sholat jauh dari pikiran-pikiran yang kotor, selain itu sang imam pun berada di depan dan para wanita berada dibelakangnya sehingga ia tidak melihat mereka, namun demikian Imam Syafi’i tetap mengharamkan hal ini.
Berkata As-Sarkashi. Kemakruhan (atau keharoman) hal ini (menurut Imam As-Syafi’i) tidak akan hilang hingga ada diantara para wanita tersebut mahrom mereka. Berikut pernyataannya;
فلا تزول الكراهة الا ان يكون معهن محرم​[62]​ 
Artinya: Tidak akan hilang kemakruhan (keharaman) itu sampai  diantara wanita-wanita tersebut ada mahramnya.
Sebagaimana dalam hadits Anas bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam sholat mengimami mereka di rumahnya. Dengan sabdanya:
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ يُوسُفَ قَالَ أَخْبَرَنَا مَالِكٌ عَنْ إِسْحَاقَ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ أَبِي طَلْحَةَ عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ أَنَّ جَدَّتَهُ مُلَيْكَةَ دَعَتْ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لِطَعَامٍ صَنَعَتْهُ لَهُ فَأَكَلَ مِنْهُ ثُمَّ قَالَ قُومُوا فَلِأُصَلِّ لَكُمْ قَالَ أَنَسٌ فَقُمْتُ إِلَى حَصِيرٍ لَنَا قَدْ اسْوَدَّ مِنْ طُولِ مَا لُبِسَ فَنَضَحْتُهُ بِمَاءٍ فَقَامَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَصَفَفْتُ وَالْيَتِيمَ وَرَاءَهُ وَالْعَجُوزُ مِنْ وَرَائِنَا فَصَلَّى لَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَكْعَتَيْنِ ثُمَّ انْصَرَفَ (رواه البخاري)​[63]​
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik bahwa neneknya, Mulaikah, mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri hidangan yang ia masak untuk beliau. Beliau kemudian menyantap makanan tersebut kemudian bersabda: "Berdirilah, aku akan pimpin kalian shalat." Anas berkata, "Maka aku berdiri di tikar milik kami yang sudah lusuh dan hitam akibat sering digunakan. Aku lalu memercikinya dengan air, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri diatasnya. Aku dan seorang anak yatim lalu membuat barisan di belakang beliau, sementara orang tua (nenek) berdiri di belakang kami. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu shalat memimpim kami sebanyak dua rakaat lalu pergi. (RH.Bukhari)."
Karena dengan adanya mahrom hilanglah kekhawatiran akan timbulnya fitnah, dan hal sama saja apakah mahrom tersebut adalah mahrom bagi semua wanita tersebut atau hanya merupakan mahrom bagi sebagian mereka dan diperbolehkan sholat dalam seluruh keadaan tersebut, karena kebencian (terhadap khalwat tersebut) berada jika di luar sholat. Berikut pernyataan As-Sarkashi;
ولان بوجود المحرم يزول معنى خوف الفتنة ويستوى ان كان المحرم لهن او لبعضهن وتجوز الصلاة بكل حال لان الكراهة لمعنى فى غير الصلاة​[64]​
Khalwat dalam makna menyepi sendirian (satu orang) di tempat yang sunyi hukum asalnya adalah boleh (jawaz), bahkan bisa menjadi mustahab (disenangi) jika menyendiri dalam rangka berdzikir dan beribadah, sebagaimana kegemaran Muhammad SAW sebelum beliau diangkat sebagai Nabi & Rasul beliau sering berkhalwat di gua Hira’. Imam An Nawawi berkata:
​[65]​الْخَلْوَةُ شَأْنُ الصَّالِحِينَ وَعِبَادِ اللَّهِ الْعَارِفِينَ
Khalwat adalah kebutuhan orang-orang shalih dan hamba-hamba Allah yg ‘arif
Khalwat dalam makna dua orang menyendiri di suatu tempat yang sunyi hukumnya boleh bagi:
1.	Laki-laki dengan laki-laki.
2.	Perempuan dengan perempuan.
3.	Laki-laki dengan wanita yang menjadi mahramnya.
4.	Laki-laki dengan istrinya.
5.	Laki-laki dengan wanita yang bukan mahram tetapi mereka berdua di hadapan manusia yang lain pada tempat yang tidak terlindung (terhijab) dari pandangan manusia yang lain, manusia yang lain masih dapat melihat mereka namun tidak mendengar apa yang mereka berdua bicarakan, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah dengan wanita Anshar dalam hadits riwayat Imam Bukhari dari Anas ibn Malik :
عَنْ أَنَسَ بْنَ مَالِكٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ جَاءَتْ امْرَأَةٌ مِنْ الْأَنْصَارِ إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَخَلَا بِهَا فَقَالَ وَاللَّهِ إِنَّكُنَّ لَأَحَبُّ النَّاسِ إِلَيَّ (رواه البخاري)​[66]​
Artinya: Anas ibnu Malik ra berkata, telah datang seorang wanita Anshar kepada Nabi SAW Maka Nabi bersendirian (khalaa) dengan wanita itu, dan berkata,”Demi Allah Sesungguhnya kalian (wahai Anshar) merupakan orang-orang yang paling aku cintai”. (HR Bukhari).
Ibnu Hajar Al Asqalany menjelaskan bahwa menyendirinya Nabi bukan berarti tidak ada orang lain sama sekali, melainkan orang lain tidak mendengar apa yg dibicarakan oleh Nabi dengan wanita tersebut, buktinya Anas masih mendengar salah satu perkataan nabi yang menyatakan cintanya kepada kaum Anshar.
Khalwat dalam makna menyendirinya seorang pria dengan seorang wanita asing di suatu tempat yang tidak memungkinkan orang lain untuk bergabung dengan keduanya, kecuali dengan izin keduanya, para ‘ulama sepakat menyatakan hukumnya HARAM walaupun mereka menyendiri untuk melakukan shalat sekalipun, kecuali dalam kondisi darurat misalnya wanita asing yang tersesat yang dikhawatirkan dia akan celaka kalau ditinggalkan seorang diri, seperti kasus tertinggalnya Aisyah dari rombongan Rasulullah SAW.
Para fuqaha (ahli fiqh) sepakat bahwa haram berkhalwat seorang lelaki dan seorang wanita asing (jadi jumlah orangnya hanya dua orang). Namun Para ‘Ulama Madzhab Syafi’i berbeda pendapat jika jumlah orangnya lebih dari 2, yakni:	
1.	Imamul Haramain : satu laki laki dengan dua wanita atau lebih, wanitanya tanpa mahram maka hukumnya haram menyendiri dengan mereka. Jika salah satu wanita tersebut adalah mahram bagi laki-laki tersebut maka boleh hukumnya. Begitu juga jika satu wanita dengan 2 atau lebih laki-laki, dan salah satu laki-laki adalah mahram wanita tersebut maka boleh hukumnya. Intinya dalam semua kasus khalwat baik satu laki-laki dengan banyak wanita, satu wanita dengan banyak lelaki, atau banyak wanita dengan banyak lelaki, salah satu wanita yang berkhalwat haruslah bersama mahramnya.
2.	As-Syafi’i menulis bahwa tidak boleh seorang lelaki shalat bersama seorang wanita kecuali wanita tersebut bersama mahramnya, juga tidak boleh seorang lelaki dengan banyak wanita menyendiri tanpa ada mahram dari salah satu wanita.
3.	Penulis kitab Al Majmu’ (Imam An-Nawawi) membolehkan seorang lelaki berkhalwat dengan banyak wanita tanpa mahram, namun mengharamkan banyak lelaki berkhalwat dengan satu wanita tanpa mahram karena dikhawatirkan lelaki berbuat keji, dan dikatakan juga jika mereka (para lelaki) aman dari berbuat keji maka boleh. 
Berikut pernyataanya; 
وان ام باجنبيات وخلابهن فطريقان: قطع الجمهور بالجوازۥ وان خلا رجلان او رجل بامراةۥ فالمشهورتحريمهۥ لان قد يقع اتفاق رجل  على فاحشة بامراة٠ وقيل:ان كانوا ممن تبعد مواطاتكم على الفاحشة
 جاز​[67]​
Dalil-dalil dan fakta-fakta yang menunjukkan pengharaman khalwat dalam islam yang mana telah dijelaskan oleh Rasulullah SAW baik secara Qawli maupun Fi’ly, sehingga Rasulullah menetapkan suatu ketetapan hukum tentang keberadaan khalwat dalam kehidupan umat islam. Hal ini untuk menunjukkan penyalahan terhadap adat istiadat orang arab pada saat itu, sebagai ujian bagi mereka dalam menerima syariat islam yang sangat tegas dalam melerang hal-hal yang mendekati perzinahan.
B.	Tanggapan masyarakat tentang Khalwat yang berakibat pada pernikahan dini di desa Dodik
	Khalwat pada sebagian masyarakat muslim di Indonesia telah dikenal dan dipraktikkan. Namun, sampai saat ini dalam masyarakat masih terdapat keragaman pemahaman tentang khalwat itu sendiri, demikian juga sebagian ulama’ dan masyarakat umumnya tidak memiliki kejelasan dan kesamaan akan pemahaman khalwat. Khalwat sudah menjadi tradisi bagi remaja masyarakat di Desa Dodik, Hanya saja kebiasaan berkhalwat semacam ini sudah mulai berkurang atau tereduksi seiring waktu, namun tidak bisa dipungkiri bahwa masih banyak masyarakat di kelurahan yang masih mempraktikkannya, sehingga terjadilah hal-hal yang menghantarkan pada pernikahan dini.
	Dalam literatur fiqh Islam, tidak terdapat ketentuan secara eksplisit mengenai batasan usia pernikahan, baik batasan usia minimal maupun maksimal. Adapun UU Pasal 7 ayat (1) UU tentang Perkawinan menegaskan bahwa “perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun”.​[68]​ Dalam penentuan hukum pernikahan dini sendiri, Majelis Ulama Indonesia khususnya Sumatera Utara menentukan:
1.	Pada dasarnya, Islam tidak memberikan batasan usia minimal pernikahan secara definitif. Usia kelayakan pernikahan adalah usia kecakapan berbuat dan menerima hak (ahliyatul ada’ wa al-wujud), sebagai ketentuan sinn al-rusyd.
2.	
a.	Pernikahan usia dini hukumnya sah sepanjang telah terpenuhinya syarat dan rukun nikah, tetapi haram jika mengakibatkan mudharat.
b.	Kedewasaan usia merupakan salah satu indikator bagi tercapainya tujuan pernikahan, yaitu kemaslahatan hidup berumah tangga dan bermasyarakat serta jaminan keamanan bagi kehamilan.
3.	Guna merealisasikan kemaslahatan, ketentuan perkawinan dikembalikan pada standardisasi usia sebagaimana ditetapkan  dalam UU Nomor 1 tahun 1974 sebagai pedoman.​[69]​
	Dari hasil wawancara penulis dengan tokoh agama, Bapak H. Muhammad Ridwan Amsal​[70]​ menyatakan bahwa, pacaran (khalwat) yang berakibat pada pernikahan dini telah terjadi dimasyarakat kita, dan bukan hanya dilingkungan kita saja melainkan di Indonesia para remaja sering melakukan khalwat dengan pasangannya yang belum ada ikatan pernikahan.
	Khalwat yang terjadi di masyarakat telah meresahkan dan harus ada penangganan serius untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat, dan kondisi ini banyak dilakukan oleh para remaja, dari hasil wawancara penulis dengan tokoh masyarakat menyatakan bahwa merebaknya anak muda atau remaja yang melakukan pacaran atau khalwat dapat memberikan dampak negatif terhadap kemajuan atau prestasi remaja di kampung ini, dan khalwat  dapat berakibat terjadinya pernikahan yang tidak di inginkan orang tua, karena usia mereka terlalu muda, dan kelanjutan hasil wawancara penulis dengan tokoh masyarakat mengenai latar belakang terjadinya khalwat diremaja akibat ada beberapa faktor yang mempengaruhi dan cara meminimalisirnya, antara lain;
1.	Budaya barat yang masuk ke Indonesia sampai ke pelosok desa, dan budaya ini tidak sesuai dengan budaya orang Indonesia atau budaya timur.
2.	Pemahaman yang kurang dari remaja tentang bahaya khalwat, artinya pemerintah harus berperan dalam memberikan pendidikan atau budaya yang baik kepada remaja sehingga apa yang mereka lakukan oleh para remaja dapat berdampak positif.
3.	Keterlibatan para tokoh agama, dalam hal ini tokoh agama harus berperan dalam memberikan pencerahan kepada remaja tentang bahaya khalwat, serta bagaimana menanankan agama yang kuat di hati remaja, sehingga pengaruh budaya luar dapat dihindari oleh remaja.
4.	Dan yang terakhir adalah peran orang tua dalam memberikan dan mengarahkan anak-anak remaja agar mereka tidak terjerumus dalam hal-hal yang bersifat negatif, serta membatasi pergaulan mereka, dan yang lebih penting adalah memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya.​[71]​
		Hasil wawancara penulis dengan salah seorang tokoh masyarakat Kepala Desa Dodik Bapak Darmansyah, menyatakan bahwa, “(pacaran) khalwat yang berakibat pada Pernikahan Dini di Desa Dodik ini adalah akibat dari perzinahan yang berakibat kehamilan diluar nikah, tertangkap massa melakukan perzinahan dan lain sebagainya, sehingga orangtua/masyarakat memaksa untuk menikahkan sang anak tersebut”.​[72]​
	Hasil wawancara penulis dengan salah seorang remaja, Pauzi, menyatakan bahwa, (pacaran) khalwat yang berakibat pada pernikahan dini di sini dikarenakan hamil diluar nikah, kumpul kebo, tertangkap massa melakukan hubungan seks dan lain-lain”. Untuk menghindari para remaja untuk tidak melakukan pacaran adalah dengan cara melakukan hal-hal yang positif atau memperbanyak kegiatan dirumah, seperti membantu orang tua kerja dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan pengajian yang dilakukan di masjid. Begitu juga dengan seorang remaja yang tidak pacaran menyatakan bahwa, yang paling penting untuk menghindari dari pacaran adalah dekat dengan keluarga, serta mengikuti pengajian, dan bukan hanya itu, untuk menghindari pacaran adalah kemauan remaja itu sendiri untuk tidak berpacaran.​[73]​ 
		Remaja sebagai generasi penerus bangsa, harus benar-benar melakukan hal-hal yang positif dan menghindari apa yang dapat berdampak buruk kepada mereka, hal-hal yang positif adalah memberikan tugas-tugas atau keterampilan yang dapat memberikan keahlian kepada remaja, sehingga remaja dapat disibukkan dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat positif.
	Perkembangan zaman semakin maju menuntut manusia untuk bisa beradaptasi dan berubah. Hal ini dapat mempengaruhi pola pikir manusia, salah satunya adalah tentang pacaran (khalwat). Ada suatu zaman dimana masyarakat menyebutnya zaman modern yaitu zaman yang telah merubah akhlak manusia untuk berbuat yang tidak baik, salah satu contohnya adalah hari palentin, di Indonesia telah terpengaruh dengan budaya luar yang cukup kuat, sehingga para remaja terpengaruh dan melakukan hal-hal yang berdampak terhadap prilaku remaja yang melanggar norma-norma adat budaya dan agama.
Adapun hasil wawancara dengan mereka yang melakukan praktek khalwat di Desa Dodik Kecamatan Merbau dan berakibat terjadinya pernikahan dini. Yang diambil  5 pasangan, serta dengan alasan sebagai berikut:
1.	Rois Wahidi dengan Atul Hasanah. Rois Wahidi (19 thn), pendidikan SMA berpropesi sabagai petani, dan Atul Hasanah (16 thn) pendidikan akhir SMP, (menikah pada usia 18 tahun laki-laki dan perempuan umur 15 tahun), sebagai ibu rumah tangga, dan berasal daerah yang berbeda, Rois Wahidi berasal Desa Dodik sedangkan Atul Hasanah berasal dari Tanjung Balai. Mereka berdua yang melakukan khalwat pada saat itu, dan mereka berkeinginan untuk melakukan perkawinan muda. “Saya menikah dengan Atul dikarenakan pacaran pada saat remaja, ketika itu saya baru selesai duduk di bangku sekolah SMA, dari pacaran tersebut kami berkeinginan dan ada beberapa hal yang mengharuskan untuk menikah pada saat itu, dari pernikahan ini kami baru sadar akan kekurangan, dan ini dikarenakan kami belum matang dalam menuju pernikahan”.​[74]​
2.	Pasangan Khodir dengan Sabiah. Khodir (22 thn) pendidikan SD. bekerja sabagai petani dan Sabiah (18) pendidikan SD (menikah umur 18 tahun laki-laki dan peremuan umur 15 tahun), Bekerja sebagai ibu rumah tangga, dan berasal daerah yang sama yaitu Duri barat. “ Saya nikah muda, akibat dari keinginan saya sendiri dengan pasangan saya, sebelum menikah kami melakukan pacaran selama 2 tahun, dari pacaran tersebut kami berkeinginan untuk menikah, walaupun kami tidak sepenuhnya tahu arti dari pernikahan tersebut, jadi pernikahan itu dilaksanakan dengan tanpa meriah dan semua kebutuhan ditanggung oleh Kepala Desa”.​[75]​
3.	Pasangan Salim dengan Hudriyyah. Salim (24 thn), pendidikan akhir SLTP, bekerja sebagai tukang dan Hudriyyah (19 thn) pendidikan akhir SD (menikah umur 21 tahun laki-laki dan peremuan umur 17 tahun), sebagai ibu rumah tangga, berasal daerah yang sama yaitu Desa Dodik, yang melaksanakan perkawinan secara dini disini adalah Hudriyyah. “Saya menikah dengan kakak Salim sama halnya dengan perkawinan yang dilaksanakan oleh masyarakat sini, akan tetapi saya menikah dini akibat dari pacaran yang kami lakukan, dari pacaran tersebut kami berkeinginan untuk menikah walaupun pada saat itu kedua orang tua kami menetang kami untuk melakukan pernikahan muda, tapi karena kami punya keinginan yang kuat, maka kedua orang tua kami merelakan kami untuk menikah muda, dari pernikahan ini kami baru sadar bahwa, pernikahan bukan yang kami bayangkan pada saat berpacaran, ternyata pernikahan mempunyai tanggungjawab yang banyak”.​[76]​
4.	Pasangan antara Dul Mujib dan Atiah. Dul Mujib (40 thn) pendidikan akhir SD, bekerja sebagai pedagang dan Atiah (36 thn) pendidikan akhir SD (menikah umur 19 tahun laki-laki dan perempuan umur 15 tahun),  bekerja sebagai pedagang, berasal daerah yang sama yaitu daerah Desa Dodik, yang melaksanakan perkawinan secara dini disini adalah Atiah. “ saya menikah, sama seperti yang dilaksanakan oleh masyarakat sini, namun kami memiliki alasan tersendiri untuk melaksanakan pernikahan ini  pada saat itu dan tidak ada pegawai pencatat perkawinan dari KUA”.​[77]​
5.	Pasangan Samsul  dengan Safitri. Samsul (28 thn), Pedidikan SMA, bekerja sebagai buruh kebun dan Safitri (24 thn), pendidikan akhir MAN, (menikah umur 18 tahun laki-laki dan peremuan umur 14 tahun), guru SD, berasal daerah yang berbeda, Samsul berasal Tanjung Balai dan Safitri berasal dari Desa Dodik. Yang melaksanakan perkawinan secara dini di sini adalah Safitri.“ Saya menikah sama halnya dengan pernikahan yang dilaksanakan oleh masyarakat pada umumnya akan tetapi pernikahan ini karena keadaan pribadi yang memaksa orangtua kami untuk mempercepatnya”.​[78]​
C. Analisa penulis. 
khalwat  yang definisikan dengan keberadaan seorang pria dan wanita ajnabi (wanita yang tidak ada hubungan kekerabatan dengan laki-laki itu sehingga halal  menikahinya) di tempat yang sepi tanpa didampingi oleh mahram dari pihak laki-laki atau perempuan, adalah haram sebagaimana ayat atau hadist nabi yang melarang setiap manusia yang berkhalwat, dan kita harus mengikuti apa yang menjadi petunjuk dan aturan yang telah ditetapkan.  
Dari ketetapan tersebut apa yang menjadi landasan terhadap pengharaman khalwat diperkuat dengan pernyataan Imam As-Syafii, dan imam Syafi’I meyakinkan kepada umat Islam akan haramnya berkhalwat,  seorang pria dengan para wanita kecuali jika ada mahram pria tersebut bersama mereka.
Penulis tidak menemukan hal yang meragukan terhadap konsep yang dikembangkan Imam As-Syafi’i dalam pengharaman khalwat, akan tetapi penulis menguatkan dengan analisis bahwa, antara wanita dan pria yang berkhalwat dan bukan mahramnya, tetap dikategorikan haram. 
Perkembangan zaman yang semakin canggih dan arus informasi yang semakin kuat masuk antar negara, sangat mempengaruhi kehidupan, dan budaya hidup manusia, dan ini terjadi pergeseran nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, perkembangan ini berdampak pada prilaku dan tingkah laku remaja saat ini, remaja yang sekarang ada di kota-kota besar memiliki kecendrungan untuk bertingkah laku seperti apa yang mereka lihat dimajalah-majalah atau enterteiment lainnya. Sehingga pola pikir dan tingkah lakunya cendrung kearah yang dewasa yang seharusnya belum mereka kecam, ini akibat arus teknologi dan informasi yang masuk ke Indonesia samapai ke pelosok Desa.	
Pertumbuhan remaja sangat cepat terjadi pada tubuh remaja baik luar dan dalam, membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta kepribadian remaja. Hal ini para pakar pendidikan dan psikologi condong untuk menamakan tahap-tahap peralihan tersebut dalam kelompok tersendiri, yaitu remaja yang merupakan tahap peralihan dari kanak-kanak, serta persiapan untuk memasuki masa dewasa. 
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintelegensi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. 
Termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas dari cara berfikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dini di Desa Dodik Kecamatan Merbau sebagian besar akibat hamil di luar nikah, oleh sebab itu orangtua sang anak memaksakan pernikahan dengan dalih menutupi aib tanpa memikirkan dampak dari pernikahan tersebut. 
Adapun dampak-dampak dari pernikahan dini akibat hamil di luar nikah  yaitu: 
1.	Rentan terjadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), khususnya bagi sang anak perempuan dan perceraian.
2.	Resiko kematian, karena pernikahan dini berdampak pada kesehatan reproduksi anak perempuan. Anak perempuan berusia 10-14 tahun memiliki kemungkinan meninggal saat persalinan lima kali lebih besar dan anak pada usia 15-19 tahun memiliki kemungkinan dua kali lipat.
3.	Terputusnya akses pendidikan. Dari semua anak yang melakukan pernikahan dini di desa Dodik Kecamatan Merbau putus sekolah karena sang anak merasa malu untuk melanjutkan dan bahkan tidak jarang sekolah mengeluarkan mereka.























Adapun kesimpulan dari pembahasan penelitian ini adalah:
4.	Khalwat  atau pacaran berarti sunyi atau sepi. Adalah keberadaan seorang pria dan wanita ajnabi (wanita yang tidak ada hubungan kekerabatan dengan laki-laki itu sehingga halal  menikahinya) di tempat yang sepi tanpa didampingi oleh mahram dari pihak laki-laki atau perempuan.
Dalam ajaran Islam sesungguhnya istilah Khalwat itu tidak ada, yang ada hanyalah istilah ta’aruf yaitu perkenalan antara calon istri dan calon suami. Tetapi mungkin disebabkan oleh semakin berkembangnya teknologi sehingga pergaulan semakin luas dan berkembang sehingga banyak orang yang setuju dengan Khalwat. Hal ini juga mungkin disebabkan karena Indonesia bukan negara Islam, sehingga peraturan / hukum-hukum islam di Indonesia tidak begitu kuat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
5.	Fiqh Syafi’i menyatakan pengharaman khalwat antara wanita dan pria yang tidak mempuyai ikatan hubungan suami istri, sampai-sampai beliau mengharamkan seorang pria mengimami para wanita (dalam keadaan berkhalwat dengan mereka), sebagaimana dikuatkan melalui petunjuk al-Qur’an dan Hadis Rasulullah SAW, terkecuali jika ada diantara wanita tersebut mahrom sang imam atau istri sang imam.
6.	Khalwat yang berakibat pada pernikahan dini di desa Dodik Kecamatan Merbau ini adalah disebabkan dari berbagai faktor yaitu;
a.	Faktor perbuatan zina.
Ada sebahagian kasus pernikahan dini  di desa Dodik karena remaja yang telah melakukan hubungan seks layaknya suami istri. Dengan kondisi seperti ini orang tua sang perempuan cenderung segera menikahkan anaknya, karena menurut orang tua dari perempuan tersebut karena sudah tidak perawan lagi dan hal ini menjadi aib.
b.	Hamil sebelum menikah.
Jika kondisi anak perempuan itu dalam keadaan hamil, maka maka orang tua cenderung menikahkan anak tersebut. Bahkan dalam beberapa kasus, walau pada dasarnya orang tua anak perempuan tersebut tidak setuju dengan calon menantunya, tapi karena kondisi kehamilan si perempuan, maka dengan terpaksa orang tua menikahkan anak perempuan tersebut. 
Pernikahan dini dengan beberapa faktor penyebab diatas sering terjadi di masyarakat Desa Dodik  hanya saja pernikahan semacam ini sudah mulai berkurang, namun tidak bisa dipungkiri bahwa masih ada sebagian masyarakat di kelurahan yang masih mempraktikkannya karena masih memberikan peluang kepada anak perempuan dan anak laki-laki melakukan khalwat. 
B. Saran
Adapun rekomendasi atau saran dari penulis sebagaimana kesimpulan di atas yaitu: 
1.	Semua pihak harus merekonstruksi dan mendekonstruksi paradigma Khalwat yang telah keluar dari nilai-nilai keislaman. Pahamkan para remaja tentang tata cara pergaulan terhadap lawan jenis sesuai nilai-nilai ajaran Islam. 
2.	Bagi orang tua hendaknya memperhatikan pendidikan keagamaan anak-anaknya dan memberikan kasih sayang sepenuhnya untuk anak agar tidak mencari kasih sayang  pada orang lain.  
3.	Kepada pemuka agama, jangan menyerah untuk memberikan nasihat-nasihat baik, yang dapat membantu untuk meminimalisir kemaksiatan yang berawal dari khalwat. 
4.	Kepada remaja, haruslah pandai-pandai memilih teman yang mengajak kepada kebaikan dan jangan mudah terpengaruh pada teman yang berkelakuan buruk. 
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